BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan nilai kinerja Keuangan Perusahaan Daerah

Air Minum (PDAM) Ina Gelekat Kabupaten Flores Timur dengan mengacu

pada Surat Keputusan Menteri dalam Negeri No 47 Tahun 1999 tentang

Pedoman Penilaian Kinerja Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) dapat

disimpulkan bahwa kinerja keuangan PDAM Ina Gelekat Kabupaten Flores

Timur dari tahun 2015-2019 berada pada kategori tidak baik sesuai tingkat

keberhasilan yang ditetapkan. Hal ini ini disebabkan karena:

1. Nilai kinerja keuangan pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Ina
Gelekat Kabupaten Flores Timur selama tahun 2015-2019 sebesar 25,50
yang artinya Kinerjanya tidak baik, karena memiliki nilai kurang dari sama
dengan 30 (<=30) serta kinerja keuangan berada dibawah bobot untuk
aspek keuangan yakni 45 dan dibawah batas maksimum kurang dari 60.

2. Selama tahun 2015-2019 terlalu banyak biaya operasional dan non
operasional yang harus dikeluarkan oleh Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) Ina Gelekat Kabupaten Flores Timur, seperti; biaya pegawai,
biaya listrik, biaya BBM, biaya pembelian air curah/air baku, biaya
pemeliharaan, biaya penyusutan/amortisasi, biaya makan, biaya sewa
barang dan jasa, biaya operasional dan non operasional lainnya.

3. Selama tahun 2015-2019 terlalu banyak piutang diluar perusahaan yang

tidak tertagih sehingga perusahaan mengalami kerugian.
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4. Ketersediaan kas perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Ina Gelekat
Kabupaten Flores Timur tahun 2015-2019 sangat kecil dibandingkan
jumlah piutang yang dimiliki

6.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis dan wawancara yang dilakukan, maka terdapat
beberapa saran sebagai berikut :

1. Untuk memperbaiki kinerja keuangan maka perusahaan harus terus
melakukan penagihan piutang yang masih diluar perusahaan untuk
mengurangi dampak kerugian pada perusahaan PDAM Ina Gelekat
Kabupaten Flores Timur.

2. Biaya selalu mengalami peningkatan setiap tahun sehingga menyebabkan
biaya yang dikeluarkan menjadi besar. Biaya — biaya tersebut meliputi
biaya pegawai, biaya administrasi dan umum, biaya penyusutan dan biaya
operasi lainnya. Oleh karena itu PDAM Ina Gelekat Kabupaten Flores
Timur perlu melakukan pendisiplinan atau penghematan terhadap biaya-
biaya yang dianggap tidak dibutuhkan sehingga dapat meningkatkan laba
perusahaan.

3. Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Ina Gelekat Kabupaten Flores
Timur juga harus meningkatkan kedisiplinan waktu dalam penagihan
piutang yang berada di luar perusahaan.

4. Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Ina Gelekat Kabupaten Flores

Timur harus menjaga ketersediaan kas dan keseimbangan piutang.
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